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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dengan menerapkan media
pembelajaran VAK (Visual, Auditory Kinestethic) di mata pelajaran PPKn. Pembelajaran berbasis media
audio visual dan hasil belajar siswa adalah subjek penelitian ini. Karena kondisi saat ini yang menuntut
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan tuntutan kegiatan belajar mengajar yang semakin
berkembang seiring perkembangan zaman, pendidik diharapkan dapat menggunakan media
pembelajaran sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar untuk membuat pembelajaran menjadi
interaktif dan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang apa yang mereka pelajari. Ini akan
berdampak pada hasil belajar mereka. Metode penelitian dengan literature review digunakan dalam
penelitian ini. Teknik pengumpulan data artikel ini dilakukan dengan bantuan Google Scholar dan
publish or perish 8.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, mulai dari kualitas pengajaran
hingga metode pembelajaran yang digunakan. Dalam konteks ini, mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peranan penting dalam membentuk karakter
dan pemahaman siswa tentang nilai-nilai kebangsaan. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi metode pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dalam
mata pelajaran ini. Pendidikan adalah salah satu investasi terpenting dalam bangsa dan
memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. Jika suatu negara ingin maju, hal pertama
yang harus diperhatikan adalah sistem pendidikannya. Pemerintah Indonesia terus berusaha
untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh terkait dengan pelaksanaan
program pendidikan. Tujuan pendidikan nasional, yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
menuntut partisipasi semua warga negara untuk meningkatkan kualitas hidup bangsa.

Pemerintah telah berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui perbaikan
kurikulum. Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi adalah kurikulum baru yang
mengutamakan penggunaan pendekatan ilmiah sebagai proses ilmiah yang mengembangkan
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sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Untuk meningkatkan daya berpikir kritis dan rasa
ingin tahu siswa terhadap masalah, perlu ada proses pembelajaran di mana siswa tidak hanya
bertindak sebagai penerima; mereka harus berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara
aktif sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari
(Rukmana et al., 2018). Media pembelajaran adalah alat atau metode yang digunakan untuk
mengajar siswa. Media yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep yang diajarkan.
Banyak sumber pembelajaran tersedia di era digital saat ini, mulai dari buku teks hingga
aplikasi interaktif. Namun, tidak semua media berfungsi dengan baik untuk membantu siswa
belajar. Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) adalah media pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia melalui
penggunaan visual, mendengar, dan praktik langsung dari apa yang dilihat dan didengar.

Media pembelajaran VAK menekankan pentingnya menggunakan alat indera siswa dalam
belajar, menurut Rukmana (Rukmana et al., 2018). Media pembelajaran VAK mengoptimalkan
ketiga modalitas belajar, yaitu melihat, mendengar, dan bergerak, sehingga membuat belajar
menjadi nyaman bagi siswa (Setiawan & Alim, 2018). Siswa akan lebih mudah menyerap,
menyaring, dan mengolah informasi yang mereka peroleh selama proses pembelajaran jika
modalitas belajar visual, auditori, dan kinestetik digabungkan (Suryadin et al,, 2017). Rose dan
Nicholl (2015) menemukan tiga gaya belajar yang berbeda, salah satunya adalah visual. Gaya
belajar visual mengacu pada belajar melalui melihat sesuatu; gaya belajar ini termasuk orang
yang menyukai melihat gambar, diagram, pertunjukan, dan video (Elisa etal., 2019).

Teori VAK adalah pendekatan yang mengklasifikasikan gaya belajar individu ke dalam
tiga kategori utama: visual (penglihatan), auditory (pendengaran), dan kinestetik (gerakan).
Setiap individu memiliki preferensi belajar yang berbeda-beda, sehingga penting bagi pendidik
untuk memahami dan menerapkan metode yang sesuai dengan gaya belajar siswa mereka.
Dengan menggunakan media pembelajaran VAK, diharapkan siswa dapat lebih terlibat aktif
dalam proses belajar dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
PPKn. Mata pelajaran PPKn tidak hanya mengajarkan teori tetapi juga nilai-nilai praktis terkait
kewarganegaraan dan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, penerapan media
pembelajaran VAK sangat relevan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Misalnya,
penggunaan gambar dan video dapat menarik perhatian siswa visual; diskusi kelompok atau
presentasi dapat melibatkan siswa auditory; sementara simulasi atau permainan peran dapat
memberikan pengalaman langsung bagi siswa kinestetik.

Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media pembelajaran
VAK dalam pengajaran mata pelajaran PPKn. Dengan menganalisis dampak dari penerapan
metode ini terhadap hasil belajar siswa, diharapkan akan diperoleh wawasan baru mengenai
strategi pengajaran yang lebih efektif dan inovatif. Dari penelitian ini diharapkan bahwa
hasilnya akan memberikan kontribusi positif terhadap praktik pendidikan di Indonesia serta
menjadi referensi bagi para pendidik dalam merancang kurikulum dan metode pengajaran
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan literature review (kajian literatur) dengan pendekatan
deskriptif Metode literature review adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber literatur yang
relevan dengan topik penelitian tertentu. Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan untuk mengidentifikasi
celah dalam pengetahuan yang ada. Adapun pengambilan data diambil dari kajian bebagai
macam referensi buku dan jurnal.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Media Pembelajaran Visual

Media pembelajaran visual menggunakan gambar atau visual sebagai sarana untuk
mengajar. Jenis media yang dapat digunakan termasuk foto, ilustrasi, grafik, diagram, poster,
peta, dan film. Media visual juga dapat membantu mempercepat pemahaman, menarik
perhatian, memperjelas presentasi materi, dan memberikan hubungan antara materi pelajaran
dengan dunia nyata. Media visual juga dapat membantu mempercepat pemahaman,
memperkuat ingatan, dan menumbuhkan minat siswa. Media visual juga dapat
mengilustrasikan bahan sehingga tidak mudah dilupakan atau diabaikan. Media visual dapat
didefinisikan sebagai media yang menyampaikan ide dan fakta dengan cara yang jelas, kuat,
dan terbaru melalui penggunaan gambar dan kata-kata. Karena mudah dan mudah digunakan,
media visual adalah salah satu jenis media pembelajaran yang paling sering digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Media belajar ini menggunakan gambar visual yang dibuat dan diingat,
seperti warna, potret, hubungan ruang, mental, dan gambar menonjol. Mengamati,
menggambar, mendemonstrasikan, membaca, dan menggunakan media dan alat peraga untuk
belajar menggunakan indra mata. Mata atau penglihatan sangat penting bagi siswa yang
bergaya visual; mereka juga lebih suka melihat gambar atau diagram dan menyukai
pertunjukan, peragaan, atau menyaksikan video. Dalam situasi seperti ini, pendekatan
pengajaran guru harus lebih berfokus pada peragaan atau media, mengajak siswa ke objek yang
relevan, atau menunjukkan alat peraga langsung kepada siswa atau menunjukkannya di papan
tulis.

Media Pembelajaran Audio

Media pembelajaran audio adalah salah satu bentuk media yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang memanfaatkan suara atau bunyi sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi, konsep, atau materi ajar kepada peserta didik. Media ini dapat berupa rekaman
suara, musik, narasi, podcast, atau alat bantu audio lainnya yang dirancang untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Heinich et. al, 2017).
Penggunaan media pembelajaran audio memiliki beberapa keunggulan. Pertama, media ini
dapat membantu siswa yang memiliki gaya belajar auditory (pendengaran) untuk lebih
memahami materi pelajaran. Kedua, media audio dapat memperkaya pengalaman belajar
dengan menyediakan variasi dalam metode pengajaran. Ketiga, penggunaan media audio
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel, karena mereka dapat
mendengarkan materi kapan saja dan di mana saja (Mayer, 2014). Dalam konteks pendidikan
modern, media pembelajaran audio juga sering dipadukan dengan teknologi digital seperti
aplikasi mobile dan platform e-learning. Hal ini memungkinkan distribusi materi ajar yang
lebih luas dan aksesibilitas yang lebih baik bagi semua siswa. Selain itu, integrasi media audio
dengan elemen visual (seperti video) dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menarik (Morley, 1990). Secara keseluruhan, media pembelajaran audio
merupakan alat penting dalam dunia pendidikan yang dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran dan memperkaya proses belajar mengajar.

Media Pembelajaran Kinestetik

Media pembelajaran kinestetik merujuk kepada metode dan alat yang digunakan dalam
proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik dan gerakan. Pendekatan ini berfokus
pada pengalaman langsung, di mana siswa belajar melalui tindakan dan interaksi dengan
lingkungan mereka. Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran kinestetik dapat
mencakup berbagai alat dan teknik, seperti permainan, simulasi, eksperimen praktis, serta
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penggunaan alat peraga yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar (Dunn & Dunn, 1993). Pembelajaran kinestetik sangat penting karena mengakui bahwa
tidak semua siswa belajar dengan cara yang sama. Beberapa siswa lebih responsif terhadap
pendekatan yang melibatkan gerakan fisik dan keterlibatan langsung. Dengan menggunakan
media pembelajaran kinestetik, pengajar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
dinamis dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran. Media pembelajaran kinestetik juga dapat membantu dalam pengembangan
keterampilan motorik halus dan kasar, serta meningkatkan kemampuan kognitif melalui
pengalaman praktis. Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat melakukan eksperimen
untuk memahami konsep-konsep ilmiah secara langsung. Dalam pendidikan jasmani, kegiatan
olahraga dapat digunakan sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai kerja sama dan disiplin.

Secara keseluruhan, media pembelajaran kinestetik merupakan komponen penting dalam

strategi pengajaran yang efektif, terutama bagi siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik atau

yang lebih suka belajar melalui pengalaman langsung. Adapun langkah-langkah pembuatan dan
aplikasi pembelajaran VAK dalam bidang PPKn baik secara utility maupun by design. Berikut
adalah langkah-langkah umum untuk pembuatan dan aplikasi media pembelajaran berbasis

Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) dalam bidang Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan (PPKn):

1. Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan Pembelajaran: Tentukan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dan identifikasi kebutuhan siswa dalam hal preferensi pembelajaran VAK.

2. Desain Pembelajaran Berbasis VAK: Kembangkan materi pembelajaran yang mencakup
elemen visual (gambar, diagram), auditori (audio, ceramah), dan kinestetik (aktivitas fisik).
Sesuaikan konten dengan kurikulum PPKn. Pilih Media yang Mendukung Pembelajaran
VAK:Gunakan berbagai jenis media, seperti presentasi visual, rekaman audio, dan aktivitas
interaktif atau simulasi untuk mencakup preferensi pembelajaran yang beragam.

3. Integrasi Teknologi: Manfaatkan teknologi, seperti platform e-learning, video pembelajaran,
atau aplikasi interaktif, untuk meningkatkan aspek visual, auditori, dan kinestetik.

4. Kustomisasi Pembelajaran: Berikan pilihan kepada siswa untuk memilih cara pembelajaran
yang sesuai dengan preferensi VAK mereka, seperti menonton video, mendengarkan
rekaman audio, atau berpartisipasi dalam kegiatan interaktif.

5. Buat Aktivitas Berbasis Visual: Desain grafik, infografik, atau peta konsep yang mendukung
pemahaman konsep- konsep PPKN secara visual.

6. Integrasikan Aspek Auditori: Sertakan rekaman suara, wawancara, atau narasi audio yang
menjelaskan konsep- konsep PPKn dengan jelas.

7. Aktivitas Kinestetik: Rancang kegiatan atau simulasi yang melibatkan gerakan fisik atau
interaksi langsung dengan materi pembelajaran PPKn.

8. Uji Coba dan Evaluasi: Lakukan uji coba dengan kelompok siswa untuk mengevaluasi
efektivitas media pembelajaran VAK. Kumpulkan masukan untuk perbaikan.

9. Pelatihan Guru: Sediakan pelatihan kepada guru terkait metode pengajaran VAK dan
pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai.

10. Evaluasi Berkelanjutan: Terus pantau efektivitas pembelajaran VAK melalui evaluasi
periodik dan perbarui materi pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Dengan
mengikuti langkah- langkah ini, diharapkan media pembelajaran VAK dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman konsep-konsep PPKn secara holistik.

Pembahasan
Artikel ini membahas tentang penggunaan media pembelajaran yang berbasis pada teori
VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) dalam konteks pendidikan PPKn (Pendidikan Pancasila dan
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Kewarganegaraan). Teori VAK mengusulkan bahwa setiap individu memiliki gaya belajar yang
berbeda, yaitu visual (melalui penglihatan), auditori (melalui pendengaran), dan kinestetik
(melalui gerakan atau pengalaman langsung). Dalam konteks pembelajaran PPKn, penerapan
media yang sesuai dengan ketiga gaya belajar ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar (McCarthy, 2000). Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami
lakukan, media pembelajaran VAK menekankan pentingnya memanfaatkan alat indera siswa
saat belajar. Media pembelajaran VAK mengoptimalkan ketiga modalitas belajar siswa—
melihat, mendengar, dan bergerak—untuk membantu siswa belajar dengan lebih baik. Jenis
media yang dapat digunakan termasuk foto, ilustrasi, grafik, diagram, poster, peta, dan film.
Media visual dapat menumbuhkan minat siswa, memperkuat ingatan, memperlancar
pemahaman, dan menciptakan hubungan antara materi pelajaran dan kehidupan nyata
(Junaidi, 2019).

Penelitian menunjukkan bahwa ketika guru menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan gaya belajar siswa, pemahaman materi menjadi lebih baik. Misalnya,
penggunaan gambar dan diagram untuk siswa visual, diskusi kelompok untuk siswa auditori,
dan aktivitas praktis untuk siswa kinestetik. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif
yang mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar. Media pembelajaran merupakan
salah satu komponen penting dalam proses pendidikan yang dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peranan strategis dalam membentuk karakter dan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas media pembelajaran adalah model VAK (Visual,
Auditory, Kinesthetic). Model ini berfokus pada tiga gaya belajar utama yang dimiliki oleh
siswa, yaitu visual (melihat), auditory (mendengar), dan kinestetik (bergerak) (Asnawir dan M.
Basyiruddin Usman, 2002: 8).

Model VAK dikembangkan berdasarkan teori bahwa setiap individu memiliki cara belajar
yang berbeda. Menurut Fleming dan Mills (1992), setiap orang cenderung memiliki preferensi
tertentu dalam menerima informasi. Gaya belajar visual lebih menyukai penggunaan gambar,
grafik, dan diagram; gaya auditory lebih suka mendengarkan penjelasan atau diskusi;
sedangkan gaya kinestetik lebih menyukai aktivitas fisik dan praktik langsung. Dengan
memahami gaya belajar ini, pendidik dapat merancang media pembelajaran yang lebih efektif.
Mata pelajaran PPKn sering kali dianggap kering karena berfokus pada teori dan hafalan.
Namun, dengan menggunakan pendekatan VAK, guru dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik. Misalnya, menggunakan video dokumenter tentang sejarah Indonesia untuk
siswa visual atau melakukan simulasi debat untuk melatih kemampuan berbicara bagi siswa
auditori. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas metode
pembelajaran berbasis VAK. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar
siswa ketika metode ini diterapkan dibandingkan dengan metode tradisional yang lebih
monoton.

Mata pelajaran PPKn tidak hanya mengajarkan tentang norma-norma hukum dan etika
tetapi juga tentang nilai-nilai sosial dan budaya bangsa. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran yang tepat sangat penting untuk membantu siswa memahami konsep-konsep
tersebut secara mendalam. Media pembelajaran yang bervariasi dapat membuat materi ajar
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis VAK dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar mengajar. Misalnya, ketika materi PPKn disampaikan melalui video
(visual), diskusi kelompok (auditory), atau simulasi peran (kinestetik), siswa cenderung lebih
aktif berpartisipasi dan memahami materi dengan lebih baik.
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1. Media Visual: Penggunaan gambar, infografis, atau video dokumenter tentang sejarah
bangsa atau nilai-nilai Pancasila dapat membantu siswa mengingat informasi dengan lebih
baik.

2. Media Auditory: Diskusi kelas atau presentasi oral mengenai isu-isu kewarganegaraan
memungkinkan siswa untuk mendengar berbagai perspektif serta memperdalam
pemahaman mereka tentang topik tersebut.

3. Media Kinestetik: Aktivitas seperti debat atau role-playing mengenai situasi
kewarganegaraan memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga mereka dapat
merasakan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam implementasinya, guru perlu melakukan analisis terhadap karakteristik siswa
untuk menentukan kombinasi media yang paling sesuai. Misalnya, jika sebagian besar siswa
memiliki kecenderungan belajar visual, maka guru bisa memprioritaskan penggunaan alat
bantu visual seperti poster atau slide presentasi. Selain itu, penting bagi guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif di mana semua gaya belajar mendapatkan
perhatian yang sama. Hal ini bisa dilakukan dengan merancang kegiatan kelompok di mana
setiap anggota kelompok berkontribusi sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing
(Ngalimun, 2012: 138). Penggunaan media pembelajaran berbasis model VAK dalam mata
pelajaran PPKn terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
terhadap materi ajar. Dengan memperhatikan gaya belajar masing-masing individu serta
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, guru dapat memaksimalkan potensi setiap siswa
untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas model VAK dalam
pendidikan. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan ini
cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan dengan metode
tradisional. Penelitian oleh Prabowo (2018) menemukan bahwa penerapan media
pembelajaran berbasis VAK meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn
secara signifikan. Selain itu, penelitian oleh Supriyadi (2020) menunjukkan bahwa penggunaan
media interaktif yang sesuai dengan gaya belajar siswa tidak hanya meningkatkan hasil belajar
tetapi juga menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan menarik. Meskipun ada banyak
keuntungan dari penggunaan media pembelajaran VAK, terdapat juga tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan pelatihan guru dalam menerapkan metode ini secara efektif.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memberikan dukungan yang memadai kepada guru
agar mereka dapat mengimplementasikan strategi ini dengan baik. Secara keseluruhan,
penerapan media pembelajaran berdasarkan teori VAK dalam mata pelajaran PPKn dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dengan
memperhatikan berbagai gaya belajar siswa, diharapkan proses pendidikan menjadi lebih
inklusif dan efektif.

KESIMPULAN

Media pembelajaran VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) merupakan media pembelajaran
yang mengoptimalkan tiga gaya belajar, yaitu visual, auditory, dan kinesthetic. Gaya belajar
visual mengakses citra visual, seperti warna, hubungan ruang, dan gambar. Gaya belajar
auditory lebih suka mendengarkan, seperti kaset audio, ceramah, dan diskusi. Gaya belajar
kinestetik lebih suka belajar melalui pengalaman fisik, seperti membuat model, mengumpulkan
informasi, dan membuat rencana kerja. Dalam penggunaan media pembelajaran VAK, penting
untuk memperhatikan berbagai gaya belajar siswa dan memanfaatkan berbagai jenis media
untuk mendukung proses pembelajaran.
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